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ABSTRAKSI 


Man~er dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan memerlukan 
informasi yang dapat dipercay~ tepat waktu, akurat dan relevan. Salah satu informasi 
yang sangat penting di dalam pengambilan keputusan adalah informasi mengenai biaya 
produksi (manufacturing cost) tepamya biaya produksi per unit produk (unit cost). Di 
dalam penentuan biaya produksi per unit ini ada dua metode yang dapat digunakan, 
metode konvensional (tradisional) dan kontemporer (modern). Metode konvensional 
dapat terdistorsi dalam kondisi tingkat persaingan yang tinggi, perusahaan 
memproduksi lebih dad satujenis produk (diversifikasi produk), komposisi BOP yang 
besar. Untuk itu diperlukan metode yang lebih baik. Metode penentuan biaya produksi 
yang lebih baik dari metode konvensional dalam kondisi tersebut adalah metode 
Activity Based Costing atau sering disingkat ABC.Selama ini, Unit Pelayanan Teknis 
Mesin Perkakas Standar Sederhana (UPT-MPSS) di Sidoarjo menerapkan metode 
konvensional dalam menentukan biaya produksinya. Oleh karena itu, dengan penelitian 
ini, ingin diketahui bagaimanakah penggunakan metode ABC sebagai metode alternatif 
dalam penentuan biaya produksi, dibandingkan dengan metode konvnesional yang telah 
digunakan perusahaan. Kemudian, dari hasil perbandingan tersebut, penulis ingin 
mengetahui metode mana yang lebih baik digunakan oleh UPT-MPSS. 

Penelitian ini, termasuk jenis penelitian deskriptif yang menggunakan data 
primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung pihak UPT-MPSS 
dan data sekunder yang merupakan data jadi yang dapst diperoleh dari perusahaan. 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada biaya produksi yang merupakan penjumlahan 
dari ketiga elemen biaya yang terjadi selama periode 199811999, khususnya pada 
produk pisau kertas. pisau tembakau dan pisau plastik. Teknik analisis menggunakan 
pendekatan kualitatif, dengan menarik kesimpulan dari hasil perbandingan biaya 
produksi antara metode konvensional dengan ABC. 

Dari hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi perubahan biaya 
produksi per unit untuk pisau kertas dari Rp. 1.471.808,70 menjadi Rp.l.516.545,95 
atau terjadi undercosted sebesar 3,04%, untuk pisau tembakau berubah dari 
Rp.l1.632.011,31 menjadi Rp.l0.859.940,48 atau terjadi overcosted sebesar 6,64% 
dan pisau plastik berubah dari Rp. 1.38t._~S7:7cf menjadi Rp. 1.427.374,51 stan 
terjadi undercosted sebesar . 3,34%.:· Inilah yang disebut distorsi biaya. Oleh 

,karena itu, dapat dikatakan kalau' metode ABC sebenarnya lebih baik dari metode 
konvensi onal. 

Kala kunci: biaya produksi. activity based costing, pemicu biay~ biaya aktivitas, 
tingkat aktivitas (activity level) dan pembebanan biaya (cost assignment). 
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